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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan terhadap 
rasio modal saham yang kemudian dihubungkan dengan hipotesis penelitian. 
Beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel Return On Equity 
(ROE) antara kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang berstatus PMA 
dengan PMDN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kesimpulan ini 
berdasarkan dari hasil rata-rata ROE  bahwa kinerja keuangan peusahaan PMA 
lebih baik dibandingkan dengan kinerja keuangan perusahaan PMDN yang diukur 
dengan variabel ROE. Dengan demikian pada hipotesis pada penelitian ini yang 
menduga bahwa tedapat perbandingan kinerja keuangan pada Return On Equity 
pada perusahaan PMDN dan Perusahaan PMA yang terdaftar di BEI, dalam 
penelitian ini diterima. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel Earning Per Share (EPS) 
antara kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang berstatus PMA dengan 
PMDN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kesimpulan ini dapat 
ditunjukkan dengan hasil rata-rata EPS masing-masing perusahaan  bahwa kinerja  
keuangan perusahaan PMA dikatakan lebih baik dibandingkan dengan kinerja
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keuangan perusahaan PMDN yang diukur dengan menggunakan variabel EPS. 
Dengan demikian pada hipotesis pada penelitian ini yang menduga bahwa tedapat 
perbandingan kinerja keuangan pada Earning Per Share pada perusahaan PMDN 
dan Perusahaan PMA yang terdaftar di BEI, dalam penelitian ini diterima. 
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel Price Earning 
Ratio (PER) antara kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang berstatus PMA 
dengan PMDN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kesimpulan ini 
dapat ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata PER yang diketahui, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan PMDN lebih baik dibandingkan 
kinerja keuangan perusahaan PMA yang diukur dengan variabel PER, akan tetapi 
secara statistik perbedaan tersebut tidak signifikan. Dengan demikian pada 
hipotesis pada penelitian ini yang menduga bahwa tedapat perbandingan kinerja 
keuangan pada Price Earning Ratio (PER) pada perusahaan PMDN dan 
Perusahaan PMA yang terdaftar di BEI, dalam penelitian ini ditolak. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada pengambilan subyek dan 
tahun yang diteliti. Sedangkan subyek yang diambil sebagai sampel penelitian 
terbatas adalah hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, yang meliputi 72 perusahaan berstatus PMDN dan 23 perusahaan 
berstatus PMA dengan periode 2006 hingga 2010. Sedangkan variabel 
pengukuran pada kinerja keuangan yang digunakan meliputi Return On Equity 
(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio  
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5.3 Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas dan untuk perbaikan serta 
pengembangan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan PMDN 
Bagi perusahaan PMDN diharapkan mampu meningkatkan dalam hal laba 
atas ekuitas agar lebih baik lagi untuk tiap tahun atau periodenya. Karena dengan 
tingkat ROE dan EPS yang tinggi maka para investor akan lebih memilih untuk 
berinvestasi pada perusahaan PMDN, sehingga hal ini juga akan membawa 
keuntungan atau manfaat untuk kehidupan dinegara kita. 
2. Perusahaan PMA 
Bagi perusahaan PMA yang masih memiliki nilai EPS yang bernilai 
negatif diharapkan mampu meningkatkan dalam perolehan labanya, sehingga hal 
ini bisa berdampak pada peningkatan PERnya, karena dengan memiliki PER yang 
baik atau tinggi maka investor akan menilai bahwa perusahaan memiliki tingkat 
pertumbuhan yang potensial tinggi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek 
penelitian, periode penelitian, dan variabel yang berbeda, sehingga dalam hal ini 
dapat menambah wawasan dalam penelitian kinerja keuangan perusahaan PMDN 
dan perusahaan PMA. Serta diharapkan dapat memperoleh hasil penelitian yang 
lebih baik dari penelitian-penelitian sebelumnya,  dan juga agar dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan yang lebih baik untuk penelitian seterusnya. 
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